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ABSTRACK

Mangrove is a forest that it is affected by tides. Indonesia is one of countries that has the largest mangrove forest in
the world. Nowdays, the area has been reduced due to the degradation of mangrove forests. This degradation can
be addressed with rehabilitation. This study used the fungi of A. flavus, A. tereus and T. harzianum against R.
apicuta seedlings which is one of the species used for the rehabilitation of mangrove forests. The research was
conducted on August 2014 untill January 2015 using a completely randomized design (CRD) with A. flavus, A. tereus
and T. harzianum treatments and with five replications. Results showed that treatment of T. harzianum provided
seedlings, the best growth of R. apiculata where the average height of 16.06 cm, diameter of 0.676 c¢m, a leaf area of
259.68 cm?, and a total of 19 g dry weight compared to the control with average height of 10.06 cm, 0,619 cm of
diameter, leaf area of 146.64 cm?, and the total dry weight of 10.92 g.
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PENDAHULUAN

Hutan mangrove merupakan hutan yang
berada di antara darat dan laut yang dipengaruhi
oleh gelombang, topografi pantai dan pasang surut
air laut (Priyono, 2010). Mangrove merupakan satu
diantara ekosistem hutan yang berperan sebagai
penyangga kehidupan masyarakat pesisir.

Indonesia merupakan satu di antara negara
yang mempunyai hutan mangrove paling luas di
dunia. Pada tahun 2011 Giri dkk., (2011)
menyebutkan bahwa Indonesia memiliki hutan
mangrove dengan luas 3.112.989 ha vyang
merupakan 22,6 % dari total luas hutan mangrove di
seluruh dunia. Walaupun mangrove Indonesia
merupakan yang terluas di dunia namun kondisinya
semakin menurun dari tahun ke tahun akibat
degradasi hutan.

Degradasi dapat menurunkan fungsi-fungsi
mangrove baik secara bio-ekologis berupa rusaknya
sistem maupun fungsi ekonomis berupa penurunan
produksi kerusakan vyang terjadi pada hutan
mangrove akan memberikan dampak buruk baik bagi
lingkungan maupun masyarakat di sekitar pesisir.
Penyebab kerusakan mangrove antara lain
pencemaran, konversi hutan mangrove yang kurang
memperhatikan ~ faktor lingkungan dan juga
penebangan yang berlebihan (Kusmana, 2003).

Degradasi ekosistem mangrove dapat diatasi
dengan melakukan rehabilitasi ekosistem mangrove.
Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan bibit
yang sehat yang memiliki pertumbuhan yang cepat.

Dalam penelitian ini dimanfaatkan beberapa fungi
yang mampu mempercepat proses dekomposisi
bahan organik. Bahan organik yang telah
terdekomposisi merupakan sumber unsur hara bagi
bibit R. apiculata. Sehingga cepatnya proses
dekomposisi bahan organik diharapkan mampu
mempercepat pertumbuhan bibit R. apiculata.
Penelitian ini  bertujuan untuk membandingkan
kemampuan  berbagai jenis  fungi  dalam
meningkatkan pertumbuhan bibit R. apiculata dan
juga untuk menetapkan jenis fungi yang mempunyai
kemampuan yang paling besar dalam meningkatkan
pertumbuhan bibit R. apiculata.

METODE PENELITIAN

Waku dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pulau
Sembilan, Kecamatan Pangkalan Susu, Kabupaten
Langkat, Sumatera Utara. Untuk peremajaan fungi
dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Hutan,
Program Studi Kehutanan, Fakultas Pertanian,
Universitas  Sumatera Utara.  Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Agustus 2014 sampai
Januari 2015.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah cawan petri, tabung reaksi, api bunsen,
spatula, gelas ukur, timbangan analitik, oven, kalifer,
penggaris, autoklaf, label kertas, cangkul, kamera
digital, alumunium foil, gunting, sarung tangan,



sprayer, polibag, spidol permanen, dan plastik
clingwrap.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah propagul R. apiculata, akuades, kentang,
dextrose, agar, spritus, alkohol 70%, antibiotik, isolat
berbagai jenis fungi yang diperoleh dari penelitian
Sihite (2014) A. flavus, A. tereus, dan T. harzianum.

Prosedur Penelitian

1. Pembuatan PDA

Pembuatan Media Potato Dextrose Agar
(PDA), kentang dikupas dan ditimbang sebanyak 200
gram, kemudian diiris tipis-tipis. Kentang direbus
dengan akuades 1 Liter selama 15-20 menit,
kemudian disaring dengan kain. Gula dan agar
masing-masing 20 gram dimasukkan ke dalam filtrat
hasil rebusan kentang, selanjutnya dimasak sampai
mendidih dan diaduk sampai tidak terdapat endapan.
Dimasukkan antibiotik  setelah suhunya normal.
Selanjutnya media disterilisasi dengan autoklaf pada
suhu 121°C dengan tekanan 15 psi selama 15 menit.

2. Peremajaan Isolat Fungi

Media yang telah disterilisasi dituang ke
dalam cawan Petri. Ditunggu media dingin dan
membeku selanjutnya biakan murni fungi dari
penelitian sebelumnya dimasukkan ke dalam media.
Selanjutnya diinkubasi selama 7 hari pada suhu
ruang. Proses peremajaan fungi ditampilkan pada
Gambar 1.

Isolat fungi

Gambar 1. Proses Peremajaan Isolat Fungi

3. Pembuatan Media Tanam dan Penanaman
Media tanam yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lumpur dari bawah tegakan R.
apiculata di Desa Pulau Sembilan. Wadah tanam
yang digunakan adalah polibag dengan ukuran 20
cm. Propagul R. apiculata ditanam ke dalam polibag
yang telah berisi media tumbuh. Kemudian polibag
diberi label sesuai dengan perlakuan yang diberikan.
Aplikasi fungi dapat dilakukan setelah propagul
berkecambah dan memiliki 2 helai daun.

4. Aplikasi Fungi

Isolat fungi yang digunakan adalah A. flavus,
A. tereus, dan T. harzianum Jenis-jenis fungi tersebut
diaplikasikan dalam bentuk suspensi fungi. Fungi
yang tumbuh di media PDA diambil 1 x 1 cm2,
selanjutnya fungi ini dimasukkan ke dalam air steril
10 ml pada tabung reaksi. Fungi dalam tabung reaksi

dikocok sampai fungi terlepas dari agar. Selanjutnya
suspensi fungi tersebut dituang ke dalam polibag
atau media tanam bibit. Proses aplikasi fungi pada
bibit R. apiculata dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 3. Aplikasi fungi pada bibit R. apiculata, (a). Fungi
diambil dari cawan petri dengan ukuran 1x1 cm,
(b). Fungi dimasukkan ke dalam tabung reaksi, (c).
Dikocok hingga fungi terlepas dari media agar, (d).
Suspensi fungi dituang ke dalam polibag

Parameter yang Diamati
1. Tinggi semai (cm)

Pengukuran tinggi semai dilakukan sekali
dua minggu selama 3 bulan. Alat ukur yang
digunakan adalah penggaris. Pengukuran pertama
dilakukan pada titik awal pertumbuhan hingga ke
pangkal daun paling ujung, dan titk tersebut
merupakan itk untuk pengukuran selanjutnya
sehingga data yang diperoleh lebih akurat.

2. Diameter semai (cm)

Diameter batang diukur dengan
menggunakan  kalifer. ~ Untuk  mendapatkan
pengukuran yang lebih akurat, diameter batang
diukur pada batang dimana daun pertama muncul
dan demikian untuk pengukuran selanjutnya.
Pengukuran diameter dilakukan sekali dua minggu
selama 3 bulan.

3. Luas permukaan daun

Perhitungan luas daun dilaksanakan pada
pengamatan terakhir. Daun diletakkan di kertas putih
kemudian difoto, lalu di scan ke computer,
selanjutnya dihitung dengan menggunakan software
image J.

4. Bobot kering tajuk dan akar

Propagul R. apiculata ditanam ke dalam
polibag yang telah berisi media tumbuh. Kemudian
polibag diberi label sesuai dengan perlakuan yang
diberikan. Propagul yang digunakan memiliki leher
kotiledon berwarna merah jika sudah matang,
diameter £ 2 cm dan panjang + 30 cm. Aplikasi fungi
dapat dilakukan setelah propagul berkecambah dan
memiliki 2 helai daun.



5. Rasio tajuk dan akar

Data rasio bobot kering tajuk dan akar ini
diperoleh dengan membandingkan bobot kering tajuk
dan bobot kering akar.

Rancangan percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap
(RAL) karena kondisi lingkungan persemaian yang
homogen dan faktor perlakuannya hanya satu yaitu
pengaruh aplikasi fungi. Terdapat tiga jenis fungi
yang diaplikasikan dengan lima kali ulangan.
Yij=pu+rti+eij

Keterangan:

yij = respon  pertumbuhan  tanaman
terhadap  perlakuan  ke-i  ulangan
ke-j

7 = rataan umum

Tl = taraf perlakuan

&ij = pengaruh galat perlakuan ke-i  ulangan
ke-j

i = Kontrol, A. flavus, A. tereus, dan T.
harzianum

j =1,2,3,4,5
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pengaruh aplikasi fungi A. flavus. A. tereus
dan T. harzianum terhadap pertumbuhan bibit R.
apiculata dilakukan di Desa Pulau Sembilan,
Kabupaten Langkat. Data pengukuran tinggi,
diameter, luas daun dan bobot kering total dapat
dilihat pada Tabel 1. Adapun kondisi semai pada
pengamatan terakhir dapat dilihat pada Gambar 3.
Tabel 1. Data pengamatan bibit R. Apiculata selama 12

minggu
Parameter Perlakuan
pengamatan Konirol A flawus Atereus T harzianum
Tinggi rataaan (cm) 10060 15.04 1054 16.06
Diameter rataan (cm) 082 083 068 068
Luas daun {cm?) 146.64 193.00 191.19 259.68"
Bobot kering total (g) 1092 15.80 15.04 19.00"
Rasio bobot kering tajuk/akar 058 066 068 069

Keterangan: * Berpengaruh nyata berdasarkan uji Dunnet pada
taraf 5%

Hasil pengamatan akhir dapat dilihat bahwa
pertumbuhan bibit R. apiculata dengan perlakuan T.
harzianum memiliki pertumbuhan yang lebih baik.
Pada Gambar 4 dapat dilihat akar lebih besar dan
daunnya lebih luas dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Namun pada beberapa bagian daun
berlubang akibat dimakan oleh teritip. Teritip
merupakan organisme mangrove yang menempel
pada organ tumbuhan mangrove baik pada akar,
daun dan organ lainnya (Wibisono dkk., 2006).
Organisme ini merupakan salah satu hama yang
menyerang bagian tanaman mangrove sehingga
dapat menyebabkan kerusakan bahkan kematian
pada bibit mangrove.

Gambar 3. Kondisi semai pada pengamatan akhir dengan
perlakuan kontrol (a), A. flavus (b), A. tereus
(c), T. harzianum (d)

1. Tinggi

Pengukuran tinggi dilakukan sebanyak 6 kali
pengkuran selama 12 minggu. Aplikasi fungi pada
bibit R. apiculata memiliki pertumbuhan tinggi yang
lebih baik dibandingkan dengan kontrol. Dari semua
fungi yang diaplikasikan, fungi T. harzianum
merupakan  fungi yang paling baik untuk
pertumbuhan tinggi bibit R. apiculata. Pertambahan
tinggi dengan aplikasi T. harzianum sebesar 16.06
cm sementara tanpa perlakuan (kontrol) sebesar
10.06 cm. Pertambahan tinggi bibit selama 12
minggu dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Pengukuran tinggi bibit R. apiculata

2. Diameter

Diameter batang bibit tertinggi pada
perlakuan T. harzianum yaitu sebesar 0.676 cm,
sementara diameter terkecil terdapat pada bibit tanpa
perlakuan (kontrol) yaitu sebesar 0.616 cm. Grafik
pertambahan diameter batang bibit R. apiculata
selama 12 minggu pengukuran dapat dilihat pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Pengukuran diameter bibit
R. apiculata

3. Luas permukaan daun

Luas permukaan daun tertinggi terdapat pada
bibit dengan aplikasi fungi T. harzianum yaitu
sebesar 259.68 cm? sementara yang terkecil terdapat
pada bibit tanpa perlakuan (kontrol) sebesar 146.64
cm?. Data luas total permukaan daun per perlakuan
dapat dilihat pada Gambar 6 dan Lampiran 6.
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Gambar 6. Luas permukaan daun bibit R. apiculata

4. Bobot kering total

Data bobot kering total diperoleh pada
terakhir pengukuran setelah dilakukan pengukuran
luas permukaan daun. Data bobot kering bibit R.
apiculata semua perlakuan dapat dilihat pada
Lampiran 9. Bobot kering bibit terbesar terdapat pada
bibit dengan perlakuan fungi T. harzianum sebesar
19 g, sementara bobot kering total terkecil dimiliki
bibit tanpa perlakuan fungi sebesar 10.92 g. Gambar
7 menunjukkan perbedaan bobot kering total bibit
pada setiap perlakuan.

100 - 19*
S g - 15.8 15.04
©
2 60 1092
g
£ 40 4
g
o 20 A
m

0 ; ; ;

kontrol A. flavus A. tereus T. harzianum

Gambar 7. Bobot kering total bibit R.
apiculata

5. Rasio bobot kering tajuk dan akar

Rasio bobot kering tajuk dan akar diperoleh
pada terakhir pengukuran dengan membandingkan
bobot kering tajuk dengan bobot kering akar. Data
rasio bobot kering tajuk dan akar bibit R. apiculata
semua perlakuan. Rasio bobot kering tajuk dan akar
terbesar terdapat pada bibit dengan perlakuan fungi
T. harzianum sebesar 0.69, sementara rasio bobot
kering tajuk dan akar terkecil terdapat pada bibit
tanpa perlakuan fungi (kontrol) yaitu sebesar 0.58.
Gambar 9 menunjukkan perbedaan rasio bobot
kering tajuk dan akar bibit pada setiap perlakuan
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Gambar 8. Rasio bobot kering tajuk dan akar

Pembahasan
1. Tinggi bibit

Fungi yang yang diaplikasikan di lapangan
mempengaruhi pertumbuhan bibit R. apiculata.
Pengamatan tinggi yang telah dilakukan, diperoleh
data tinggi bibit dengan aplikasi berbagai jenis fungi.
Tinggi bibit yang paling rendah adalah dengan
perlakuan kontrol (Tabel 1, Gambar 5). Berdasarkan
analisis sidik ragam, pemberian fungi berpengaruh
nyata terhadap tinggi bibit R. apiculata. Dan setelah
dilakukan Uji lanjut Dunnet, semua perlakuan fungi
memberikan pengaruh yang sama terhadap kontrol.

Data rata-rata pertumbuhan tinggi yang lebik
baik yaitu pada aplikasi T. harzianum yaitu 16.06 cm
hal tersebut disebabkan karena fungi ini mampu
mendekomposisi bahan organik yang ada pada
media pertumbuhan. Hal tersebut didukung oleh tiga
enzim yang dimiliki oleh T. harzianum yaitu enzim
celobiohidrolase (CBH) yang aktif merombak
selulosa alami, enzim endoglikonase yang aktif
merombak selulosa terlarut dan enzim glukosidase
yang aktif menghidrolisis unit selobiosa menjadi
molekul glukosa. Enzim ini berkerja secara sinergis,
sehingga proses penguraian dapat berlangsung lebih
cepat dan intensif (Salma dan Gunarto, 1996). Tidak
hanya sebagai pengurai berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Latifah dkk. (2011) T. harzianum juga
dapat digunakan sebagai agensia pengendali
penyakit layu fusarium pada tanaman bawang.
Menurut ~ Widyastuti dkk. (2000) bahwa
penambahan  T. harzianum mampu menghambat



jamur R. lignosus, S. rolfsii, dan jamur akar putih
(Ganoderma philipii) pada Acacia sp.

Hasil pengamatan pertumbuhan tinggi
menunjukkan bahwa antar perlakuan mengahasilkan
pertumbuhan tinggi bibit R. apiculata yang berbeda-
beda. Hal tersebut disebabkan karena setiap fungi
memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam
mendekomposisi bahan organik serta menyediakan
unsur hara. Data pertumbuhan tinggi R. apiculata
yang paling besar didapat pada perlakuan T.
harzianum. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Sihite (2014) fungi T. harzianum ini memiliki
kemampuan lebih baik dalam pertumbuhan A.
marina. Hal tersebut dikarenakan T. harzianum
memiliki nilai aktivitas enzim lipase tertinggi sehingga
mampu mendegradasi substrat secara optimal
dengan menggunakan lipid dan memanfaatkan
bahan organik sebagai nutrisi utama (Jalil, 2004).

2. Diameter batang

Hasil pengamatan yang dilakukan di
lapangan pertumbuhan diameter tertinggi terdapat
pada perlakuan fungi T. harzianum. Berdasarkan
analisis sidik ragam perlakuan fungi tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan diameter
bibit. Namun berdasarkan data diameter rata-rata
perlakuan T. harzianum memiliki diameter yang lebih
tinggi yaitu 0.68 cm sementara diameter rata-rata
kontrol yaitu 0.62 cm.

Aplikasi ~ fungi  memberikan  pengaruh
terhadap pertumbuhan R. apiculata. Fungi A. flavus
dan A. tereus juga memberikan pengaruh dalam
pertumbuhan bibit. Fungi Aspergillus sp. mampu
melarutkan alumunium fosfor dan ferum fosfor (Das,
1963). Fosfor relatif tidak mudah tercuci, tetapi
karena pengaruh lingkungan P tersedia berubah
menjadi tidak tersedia (Elfiati, 2005), sehingga
dengan adanya aktivitas Aspergillus sp. mampu
mengubah P tidak tersedia menjadi tersedia.
Aspergillus ~ sp. juga memiliki kemampuan
menghasilkan enzim urea reduktase dan fosfatase
yang berperan dalam penambatan N bebas dari
udara dan pelarut P dari senyawa yang sukar larut.
Selain itu fungi tersebut mampu menghasilkan asam-
asam organik pelarut P dan/atau polisakarida yang
berfungsi sebagai perekat dalam pembentukan
agregat mikro (Goenadi dkk, 1995).

Unsur P yang ada di dalam tanah sangat
dipengaruhi oleh pH tanah. Menurut Havlin dkk.,
(1999) pH tanah 5.5-7 mendukung ketersediaan
unsure P. Lokasi penelitian ini juga memiliki pH 7
sehingga dapat mendukung pertumbuhan bibit
R. apiculata di daerah tersebut.

Peran mikroba tanah dalam siklus berbagai
unsur hara di dalam tanah sangat penting, sehingga
bila salah satu jenis mikroba tersebut tidak berfungsi
maka akan terjadi ketimpangan dalam daur unsur
hara di dalam tanah. Ketersediaan unsur hara sangat

berkaitan dengan aktivitas mikroba yang terlibat di
dalamnya.

3. Luas permukaan daun

Hasil akhir pengamatan di lapangan
menunjukkan  pengaruh nyata terhadap luas
permukaan daun. Pengaruh setiap perlakuan
berbeda-beda terhadap luas permukaan daun.
Berdasarkan analisis sidik ragam pada perlakuan
fungi berpengaruh nyata terhadap luas permukaan
daun bibit R. apiculata. Uji lanjut Dunnet
menunjukkan bahwa fungi T. harzianum memiliki
pengaruh yang berbeda dibandingkan dengan
kontrol (Lampiran 8). Hal tersebut disebabkan karena
fungi T. harzianum merupakan fungi yang bersifat
mikoparasitik yang memiliki kemampuan untuk
memparasit fungi lain sehingga dapat bersaing dan
memiliki ruang pertumbuhan yang lebih baik dan T.
harzianum diduga menghasilkan antibiotik yang lebih
banyak dan lebih efektif dibandingkan dengan fungi
lainnya (Sudantha dkk., 2011).

Luas total daun perlakuan T. harzianum yaitu
259.68 cm? sementara kontrol 146.64 cm2. Menurut
Suwahyono (2004), bahwa pemberian T. harzianum
mampu meningkatkan jumlah akar dan daun menjadi
lebar. Hal tersebut diduga karena fungi tersebut
mampu menyediakan unsur hara yang lebih tinggi
dan mencukupi bahan untuk proses fotosintesis,
sehingga pembentukan sel dan organ seperti daun
juga lebih tinggi.

Trichoderma harzianum disamping sebagai
organisme pengurai, dapat pula berfungsi sebagai
agen antagonis terhadap fungi penyebab penyakit.
Hal ini dikarenakan T. harzianum mampu
menghambat dengan melakukan persaingan, baik
dalam hal ruang atau nutrisi dengan jamur patogen
(Tronsmo, 1996). Menurut Cook dan Baker (1983) T.
harzianum juga menghasilkan senyawa gliotoksin
dan viridin yang bersifat menghambat patogen
tanaman.

4. Bobot kering total

Hasil analisis akhir yang dilakukan di
laboratorium menunjukan bahwa aplikasi fungi
mempengaruhi bobot kering total bibit R. apiculata.
Pengaruh antar fungi juga berbeda terhadap bobot
kering. Berdasarkan analisis sidik ragam pada
Lampiran 10, fungi juga berpengaruh nyata terhadap
bobot kering total bibit. Berdasarkan uji lanjut Dunnet
perlakuan fungi T. harzianum menunjukkan pengaruh
yang berbeda dengan kontrol, sementara dua
perlakuan lainnya tidak berpengaruh nyata Berat
kering total rata-rata tanaman yang diberi fungi T.
harzianum lebih tinggi yaitu sebesar 19.00 g
sementara kontrol sebesar 10.92 g.

T. harzianum juga memiliki glukosa oksidase
yang dapat menguraikan karbohidrat dengan
aktivitas yang cukup tinggi. Semakin banyak



karbohidrat yang tersedia bagi tanaman, maka laju
pertumbuhan sel-sel baru tanaman juga akan
semakin meningkat sehingga biomassa tanaman
juga meningkat. T. harzianum juga memiliki asam-
asam organik yang berguna sebagai perekat partikel
tanah sehingga aerasi tanah menjadi lebih baik dan
pertumbuhan tanaman juga akan lebih baik (Goenadi
dkk., 1995).

5. Rasio bobot kering tajuk dan akar

Data rasio bobot kering tajuk dan akar ini
diperoleh dengan membandingkan bobot kering tajuk
dan bobot kering akar bibit R. apiculata. Berdasarkan
analisis sidik ragam pemberian fungi pada bibit R.
apiculata tidak memberikan pengaruh yang nyata,
namun berdasarkan data rataan rasio tajuk dan akar
bibit R. apiculata pada perlakuan fungi T. harzianum
menunjukkan data yang lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Tingginya rasio tajuk dan
akar menunjukkan kemampuan akar untuk menyerap
air dan unsur hara. Akar memiliki kemampuan untuk
menyerap air dan nutrisi dari tanah—tanah disekitar
tanaman, sistem akar yang baik adalah kunci untuk
menghasilkan tanaman yang baik, rasio akar dan
pucuk adalah suatu metode pengukuran yang
membantu kita untuk mendata tingkat kesuburan
tanah. Keseimbangan tajuk dan akar merupakan
upaya organ tanaman  tersebut  dalam
mempertahankan keseimbangan fisiologis, sehingga
masing-masing organ tanaman dapat melakukan
fungsinya secara normal (Baluska, 1995).
Banyaknya unsur hara yang mampu disediakan oleh
fungi T. harzianum ini menyebabkan pertumbuhan
akar dan tajuk lebih baik dibandingkan dengan
perlakuan lainnya, sehingga kemampuan akar bibit
untuk menyerap unsur hara ke tajuk juga lebih baik.

Aplikasi  fungi T. harzianum secara
keseluruhan memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan bibit R. apiculata  hal tersebut
disebabkan karena T. harzianum  mampu
merangsang  tanaman  untuk  memproduksi
hormon/zat pengantur tumbuh asam giberelin (GA3),
asam indolasetat (IAA), dan benzylaminopurin (BAP)
dalam jumlah yang lebih besar, sehingga
pertumbuhan tanaman lebih optimum, subur, sehat,
kokoh, dan pada akhirnya berpengaruh pada
ketahanan tanaman. Hormon giberelin dan auksin
berperan dalam pemanjangan akar dan batang,
merangsang pembungaan dan pertumbuhan buah
serta meningkatkan pertumbuhan tanaman (Roco
and Perez 2003 dalam Triyatno, 2005).

Semua hasil pengamatan menunjukkan
bahwa pengaruh aplikasi fungi  A. flavus, A. terus,
dan T. harzianum berbeda dengan kontrol. Dalam
penelitan  ini  aplikasi  fungi  menunjukkan
pertumbuhan yang lebih baik. Hal tersebut
disebabkan karena fungi memiliki kemampuan
mendekomposisi bahan-bahan organik yang ada

pada tanah. Senyawa-senyawa yang dimiliki fungi
tersebut membantu mendegradasi bahan organik
dan mengubah bahan organik tersebut menjadi
unsur hara yang tersedia bagi bibit R. apiculata.
Terlepas dari hal tersebut faktor lingkungan juga
mempengaruhi pertumbuhan bibit.

Faktor lingkungan memberikan peran dalam
proses dekomposisi bahan organik. Salah satu yang
menentukan  laju  dekomposisi adalah  suhu.
Kabupaten langkat memiliki suhu udara 25.33 °C dan
pH 7, dan kondisi lingkungan tersebut merupakan
kondisi terbaik untuk pertumbuhan fungi T.
harzianum hal ini sesuai menurut Sebran (2008)
bahwa fungi T. harzianum mampu tumbuh pada
kondisi suhu 27+2 °C dan pH 6-8.

Berdasarkan NBIN (National Biodiversity
Information Network) Pulau Sembilan memiliki curah
hujan rata-rata 1530 mm setahun dengan iklim C
menurut Schmidt dan Ferguson. Pertumbuhan R.
apiculata optimal pada kisaran iklim tersebut. Pada
lokasi penelitian, seluruh bibit dipengaruhi oleh
pasang surut air laut yang merupakan kondisi habitat
asli dari R. apiculata, namun tidak dipengaruhi oleh
arus gelombang vyang dapat mengganggu
pertumbuhan bibit.

Tabel 2. Korelasi antar perlakuan

Parameter Tinggi Diameter  Luas daun BKT tajil?f;ﬁar
Tinggi 1

Diameter 0134 1

Luas daun 0463 0.588 1

BKT 0.13% 0.666 0.627 1

Rasio tajuk/akar 0436 -0.390 0231 -0.288 1

Keterangan: 0.00-0.199 : Sangat rendah
0.20-0.399  :Rendah
0.40-0.599  : Cukup
0.60-0.799  :Kuat
0.80-1.000 : Sangat kuat

Korelasi menunjukkan hubungan dari dua
variabel. Berdasarkan data Tabel 2 diatas dapat
dilihat bahwa setiap pertambahan tinggi memberikan
korelasi negatif yang sangat rendah terhadap
pertambahan diameter. Setiap pertambahan tinggi
memberikan korelasi positif yang cukup kuat
terhadap luas permukaan daun. Namun, tinggi bibit
dengan bobot kering total menunjukkan Kkorelasi
positif yang sangat rendah, sementara tinggi
berkorelasi positif yang cukup kuat dengan rasio
bobot kering tajuk dan akar. Diameter berkorelasi
positif cukup kuat dengan luas permukaan daun,
korelasi antara diameter dengan bobot kering total
memiliki hubungan yang kuat dibandingkan dengan
korelasi lainnya, sementara diameter berkorelasi
negatif dengan rasio bobot kering tajuk dan akar.
Korelasi antara luas permukaan daun dengan bobot
kering total tanaman juga cukup kuat, sementara
luas daun dengan rasio bobot kering tajuk dan akar
menmiliki korelasi yang rendah.



KESIMPULAN

1. Aplikasi fungi A. flavus, A. tereus, dan T.
harzianum memberikan pengaruh yang baik
terhadap pertumbuhan bibit R. apiculata.

2. Perlakuan fungi yang paling baik terhadap
pertumbuhan bibit R. apiculata adalah fungi T.
harzianum.
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